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PENGERTIAN Asesmen Pra Anastesi adalah penilaian terhadap kondisi pasien 
sebelum dilakukan tindakan anestesi 

TUJUAN 

Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk mempersiapkan 
mental dan fisik pasien secara optimal, merencanakan dan memilih 
teknik dan obat-obatan anastesi yang sesuai, menentukan status 
ASA,memperkirakan kemungkinan komplikasi anastesi dan 
penatalaksanaannya . 

KEBIJAKAN 

Assesmen pra anastesi dilakukan pada semua tindakan operasi, 
pemeriksaan diagnotik dan tindakan medis lainnya yang memerlukan 
intervensi anastesi   

PROSEDUR 

1. Berdoa sebelum melakukan tindakan 
2. Perkenalkan diri kepada pasien, jelaskan tujuan, dan yang 

dilakukan 
3. Lakukan identifikasi pasien yang meliputi : 

a. Identitas pasien ( nama, umur, jenis kelamain, status 
pembiayaan, dan rekam medis pasien) 

b. Jenis tindakan pembedahan yang akan dilakukan ( diagnosa 
medis, jenis operasi, lokasi operasi) 

4. Siapkan alat yang dibutuhkan 
5. Lakukan penilaian terhadap hasil pemeriksaan penunjang 

radiologi, laboratorium, hasil konsultasi dengan unit pelayanan 
lain, serta pemeriksaan penunjang lainnya 

6. Tuliskan hasil penilaian pasien dilembar jawaban konsultasi, 
tentukan status ASA, rencanakan  jenis anastesi 

7. Jika harus dilakukan penundaan tindakan operasi, sampaikan 
kepada perawat ruangan untuk ditindaklanjuti 



8. Dokter anestesi memberikan intruksi persipan lainnya kepada 
petugas unit terkait sebelum dilakukan anestesi 

9. Akhiri dengan ucapan salam 

UNIT TERKAIT 
1. R. Rawat Inap 
2. R. ICU 

 


